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ABSTRACT: 
Every school wants a certain quality standardization in each division of its work. To uphold quality, 
there must be an outreach from policy makers working quality standards. Lack of quality standards 
causes poor employee performance. While implementation through regulations is sometimes not 
implemented properly. This study aims to describe the culture of work quality that was developed in 
an awareness manner by enforcing the quality standards of school work in Public Junior High School 
5 Arga Makmur. The results showed that the quality culture was seen from the habits every day in 
providing understanding of students in front of the class. Work culture provides support for quality 
culture in schools. The culture of discipline has proceeded according to the corridor. Culture of 
worship has become a habit of daily life. The culture of responsibility in carrying out tasks has 
become an awareness for teachers, staff and students. The supporting factors for implementing 
quality culture have been carried out naturally and continuously. It can be concluded that all school 
residents optimally exhibit a culture of good quality in accordance with the mechanisms and work 
procedures established both in the form of decrees and in the form of positive habits of school 
residents. 
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ABSTRAK: 
Setiap sekolah menginginkan adanya standardisasi mutu tertentu pada setiap divisi kerjanya. Untuk 
menegakkan mutu, harus ada sosialisasi dari pembuat kebijakan standar mutu kerja. Ketiadaan 
standar mutu menyebabkan kinerja pegawai tidak baik. Sedangkan implementasi melalui peraturan 
terkadang tidak dilaksanakan dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan budaya 
mutu kerja yang dibangun secara kesadaran oleh penegak standar mutu kerja sekolah di SMP Negeri 
5 Arga Makmur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya mutu terlihat dari kebiasaan setiap hari 
dalam pemberian pemahaman terhadap peserta didik di depan kelas. Budaya kerja memberikan 
dukungan terhadap budaya mutu di sekolah. Budaya disiplin telah berjalan sesuai koridor. Budaya 
ibadah sudah menjadi kebiasaan kehidupan sehari-hari. Budaya tanggung jawab dalam melaksanakan 
tugas sudah menjadi kesadaran bagi guru, staf dan siswa. Faktor-faktor pendukung penerapan 
budaya mutu sudah terlaksana secara alamiah dan berkesinambungan. Dapat disimpulkan bahwa 
seluruh warga sekolah secara optimal menunjukkan budaya mutu yang baik sesuai dengan 
mekanisme dan prosedur kerja yang ditetapkan baik dalam bentuk surat keputusan maupun dalam 
bentuk kebiasaan positif warga sekolah. 
 
Kata Kunci: Mutu Budaya Kerja; Kinerja Sekolah; Guru sekolah 
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A. PENDAHULUAN 
Budaya atau kultur sekolah akan 
berkembang sesuai dengan tuntutan 
masyarakat, keyakinan dan nilai-nilai milik 
bersama yang menjadi pengikat kuat 
kebersamaan seluruh warga sekolah 
(Mahardhani, 2015; Sari1, Devianti, & 
SAFITRI, 2018). Sekolah memiliki 
sejumlah budaya dengan satu budaya 
dominan dan sejumlah budaya blainnya 
sebagai subordinasi. Sejumlah keyakinan 
dan nilai-nilai disepakati secara luas di 
sekolah dan sejumlah kelompok memiliki 
kesepakatan terbatas dikalangan mereka 
tentang keyakinan dan nilai-nilai tertentu. 
Keadaan ini tidak menguntungkan jika 
nilai-nilai dominan dan nilai-nilai 
subordinasi tidak sejalan dengan warga 
sekolah yang mendukung belajar untuk 
membangun sekolah yang bermutu. 
Untuk mengetahui suatu organisasi 
telah memiliki budaya kualitas yang baik 
atau belum, maka langkah pertama yang 
perlu dilakukan adalah penilaian secara 
komprehensif apakah organisasi yang 
bersangkutan sudah terbentuk budaya 
mutunya atau belum (Basri, 2011; Fadhli, 
2017; Riyanta, 2016; Said, 2018; 
Triwiyanto, 2013; Zubaidah, 2015). Hasil 
penilaian komprehensif terhadap 
pembentukan budaya organisasi biasanya 
akan mengidentifikasikan perbaikan-
perbaikan yang perlu dilakukan. Perbaikan 
itu membutuhkan perubahan dan status 
quo. Perubahan ini harus didaftarkan 
tanpa disertai keterangan dan penjelasan. 
Setelah itu mengembangkan suatu 
rencana untuk melakukan perubahan, hal 
ini dilakukan agar perubahan dapat 
terarah yang didukung oleh pemahaman 
proses transisi emosional yang akan dilalui 
oleh anggota organisasi (Amanchukwu, 
Stanley, & Ololube, 2015; Australian 
Institute for Teaching and School 
Leadership, Teaching, & Leadership, 
2011; Deming, Hastings, Kane, & Staiger, 
2014; Gore et al., 2017; van Maele & van 
Houtte, 2011). 
Upaya peningkatan mutu di SMP telah 
diupayakan pemerintah, satuan 
pendidikan dan masyarakat. Berbagai 
pengalaman dan hasil penelitian di dunia 
pendidikan memberikan sinyal bahwa 
kultur unit-unit pelaksana kegiatan 
menjadi prediktor terbaik terhadap 
keberhasilan pendidikan dalam 
menungkatkan budaya mutu. 
Peningkatan pengembangan mutu di 
SMP negeri 5 bengkulu Utara melalui 
pendekatan kultur sekolah, tampak lebih 
menjanjikan dibanding pendekatan 
structural. Oleh karena itu perlu dilakukan 
inovasi peningkatan mutu SMP melalui 
pengembangan budaya sekolah yang baik. 
Berdasarkan pemahaman cultural 
sekolah yang ada, baik kultur positif yang 
mendukung maupun kultur negatif yang 
menghambat dapat dijadikan titik tolak 
dalam upaya mengembangkan budaya 
sekolah yang mendukung kegiatan belajar 
mengajar. Sekolah juga dipengaruhi oleh 
budaya daerah masing-masing dimana 
sekolah itu berada, sehingga kadang-
kadang terdapat budaya yang kontra 
dengan upaya peningkatan mutu 
pendidikan. 
Beberapa pemikiran untuk 
meningkatkan mutu pendidikan, harus 
diorientasikan pada proses belajar 
mengajar, baik dalam hal pengembangan 
fasilitas, kurikulum, tenaga pendidikan, 
dan lain-lain. Pelanggan utama yang 
harus diposisikan srbagai pihak yang 
harus dilayani oleh pendidik adalah 
peserta didik. Peningkatan mutu harus 
didekati secara komprehensif dari seluruh 
komponen. Ada empat dimensi untuk 
peningkatan mutu yaitu dimensi input, 
proses, output, dan outcome (dampak). 
Apabila sekolah menginginkan mutu, 
harus diorientasikan secara terus menerus 
dan berkesinambungan sehingga menjadi 
budaya keseharian dalam setiap kegiatan 
yang dilakukan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
memberikan gambaran yang jelas 
mengenai budaya mutu di SMP Negeri 5 
Arga Makmur dengan rincian yaitu 1) 
untuk mendiskripsikan pemahaman 
pendidik dan tenaga kependidikan 
terhadap budaya mutu. 2) 
mendeskripsikan budaya kerja, budaya 
disiplin, budaya ibadah, budaya 
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kerjasama, budaya tanggung jawab dalam 
mendukung budaya mutu sekolah di SMP 
Negeri 5 Arga Makmur Bengkulu Utara. 3) 
mendeskripsikan faktor pendukung dan 
faktor penghambat dalam 
mengimplementasikan budaya mutu di 
SMP Negeri 5 Arga Makmur Bengkulu 
Utara. 
B. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono 
(2007) bahwa “metode deskriptif adalah 
metode penyelidikan yang ditujukan pada 
pemecahan masalah yang ada pada masa 
sekarang”. Ini ber arti bahwa metode 
deskriptif yaitu metode yang digunakan 
untuk menganalisis peristiwa-peristiwa 
yang terjadi pada saat penelitian 
berlangsung.  Sementara pendekatan 
kualitatif adalah pendekatan dalam 
penelitian yang digunakan untuk meneliti 
kondisi obyek alamiah dimana peneliti 
sebagai instrument kunci. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 5 Arga Makmur Bengkulu Utara. 
Subjek penelitian ini adalah seluruh 
tenaga pendidik dan kependidikan, 
peserta didik , pengurus komite  dan wali 
peserta didik. Subyek dipilih dengan cara 
purposive sampling, yaitu teknik 
penentuan subyek dengan pertimbangan 
tertentu dan lebih cocok digunakan untuk 
penelitian kualitatif (Aditia & Muspiroh, 
2013; Ikhsan, 2019; R. B. Lestari, 
Nulhaqim, & Irfan, 2019; W. Lestari, 
2015; Mena, Supriyanto, & Burhhanudin, 
2016; Mubasyaroh, 2016; Sari, 2018; 
Wiyoko, 2019; Yusuf, 2015). Sedangkan 
menurut Arikunto (2014) teknik ini 
dilakukan dengan dasar adanya tujuan 
tertentu. 
Data dalam penelitian ini bersumber 
dari data yang diberikan oleh Kepala 
Sekolah, wakil kepala sekolah, guru, staf 
tata usaha, pengurus komite, wali peserta 
didik dan peserta didik sebagai subyek 
penelitian. Subyek penelitian ini adalah 
orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi situasi dan kondisi 
dalam penelitian dengan criteria 
responsive terhadaplingkungan sekitar, 
dapat menyesuaikan diri dengan keadaan 
situasi pengumpulan data, memanfaatkan 
imajinasi dan kreatifitas, memandang 
dunia ini sebagai suatu keutuhan. Subyek 
mempunyai pengetahuan yang luas dan 
kemampuan yang tinggi serta mampu 
menjelaskan suatu informasi. Sedangkan 
Obyek penelitian ini adalah pengetahuan 
budaya mutu sekolah untuk memberikan 
dukungan terhadap produktifitas di SMP 
Negeri 5 Arga Makmur Bengkulu Utara. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan untuk mengungkapkan 
gambaran penerapan budaya mutu di SMP 
Negeri 5 Arga Makmur Bengkulu Utara 
terdiri dari tiga macam yaitu 1) observasi, 
adalah pengamatan yang dilakukan secara 
sengaja, sistematis, mengenai fenomena 
social dengan gejala-gejala psikis untuk 
kemudian dilakukan pencatatan. 
Observasi dilakukan secara sistematis agar 
sedapat mungkin valid dan realiael. 
Observasi juga dilakukan secara langsung 
proses dan hasil tugas yang dilakukan 
responden, 2) wawancara, yaitu 
mewawancarai informan melalui proses 
Tanya jawab lisan, dimana dua orang atau 
lebih berhadapan secara fisik atau 
dilakukan dengan elektronik. Pelaksanaan 
wawancara dilakukan dengan pertanyaan 
terstruktur yang ditujukan kepada 
responden. Wawancara digunakan untuk 
memperoleh keterangan tentang kejadian 
yang tidak dapat diamati sendiri secara 
langsung oleh peneliti, 3) dokumen, yaitu 
mempelajari apa yang tertulis dan dapat 
dilihat dari dokumen yang ada. Hal ini 
sebagai pendukung dan pelengkap data 
primer yang didapat dari angket observasi 
dan wawancara. Teknik ini untuk 
memperoleh data tentang budaya mutu 
sekolah yang dapat di dokumentasikan 
oleh organisasi/sekolah. 
Data yang telah dikumpulkan dianalisis 
dengan menggunakan langkah yang 
terdiri dari 1) Reduksi Data, suatu bentuk 
analisis data yang menajamkan, 
menonjolkan hal-hal penting, 
menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak dibutuhkan, dan 
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mengorganisasikan data agar lebih 
sistematik, sehingga dapat dibuat suatu 
kesimpulan yang bermakna. Data yang 
telah direduksi akan dapat memberikan 
gambaran yang lebih tajam tentang hasil 
pengamatan. 2) Penyajian Data, 
merupakan proses pemberian sekumpulan 
informasi yang sudah disusun yang 
memungkinkan untuk penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian data merupakan gambaran 
secara keseluruhan dari sekelompok data 
yang diperoleh agar mudah dibaca secara 
keseluruhan. 3) membuat Kesimpulan, 
data diproses dan dianalisa agar menjadi 
data yang dapat disajikan untuk 
selanjutnya dibuat suatu kesimpulan. 
Kesimpulan pada awalnya masih longgar, 
namun kemudian meningkat menjadi lebih 
rinci dan mendalam bertambahnya data 
dan akhirnya kesimpulan menjadi suatu 
konfigurasi yang utuh. 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Supervisi SMP Negeri 5 Arga Makmur 
Bengkulu Utara merupakan sekolah 
dengan pelayanan minimal, sekolah ini 
berdiri tahun 2006 dengan status negeri. 
Hingga sekarang dukungan dari warga 
sekolah dan partisipasi seluruh unsur, 
sekolah ini kemudian mengikuti akreditasi 
pada Badan Akreditasi Nasional untuk 
tingkat pendidikan dasar dan menengah 
pada tahun 2009 dengan predikat 
akreditasi C. Guru sebagai tenaga 
pendidik bertanggung jawab dalam proses 
pendidikan dan pembelajaran. Sedangkan 
tenaga kependidikan bertanggung jawab 
dalam hal memberikan dukungan 
terhadap pengelolaan administrasi 
sekolah.  
Hasil penelitian yang berhubungan 
dengan budaya mutu sekoah di SMP 
Negeri 5 Arga Makmur Bengkulu Utara 
adalah: 
1. Peran warga sekolah dalam rangka 
pengembangan budaya mutu 
Kegiatan rutinitas yang dilakukan 
warga sekolah di SMP Negeri 5 Arga 
Makmur Bengkulu Utara telah dibagi 
berdasarkan hasil rapat dan dituangkan 
dalam surat keputusan kepala sekolah. 
Adanya kebiasaan yang positif dalam 
melaksanakan peraturan untuk 
memberikan pelayanan dan 
mengadministrasikan kegiatan. Namun 
pengembangan budaya mutu sekolah 
tidak tampak pada penerapan pembagian 
tugas yang terkadang sangat 
berhubungan dengan perubahan jam 
pelajaran.  
2. Budaya kerja dalam mendukung 
budaya mutu sekolah  
Budaya kerja merupakan prilaku atau 
tindakan yang diterapkan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah 
sebagai pendukung budaya mutu 
sekolah.. Ragam atau dinamika kegiatan 
sekolah secara operasional merupakan 
ragam budaya atau kultur mutu yang ada 
di lingkungan sekolah (Imran & Suryani, 
2018). Melalui pemahaman kultur sekolah 
maka berfungsinya sekolah dan 
pengalaman-pengalaman kerja dapat 
direfleksikan. Ragam kultur yang biasa 
dilakukan sekolah masih mungkin untuk 
dapat dikembangkan sesuai aspek 
psikologi dan kesadaran akan tugas dan 
fungsi masing-masing warga sekolah. 
3. Budaya disiplin dalam mendukung 
budaya mutu sekolah 
Budaya disiplin yang diterapkan 
memacu pertumbuhan kesadaran setiap 
individu dalam lembaga. Budaya disiplin 
dimulai sejak penerimaan peserta didik 
baru yang dituangkan dalam tata tertib 
untuk seluruh warga sekolah. Penerapan 
budaya disiplin oleh seluruh warga 
sekolah sudah berjalan sesuai dengan 
kebiasaan atau budaya yang selama ini 
diterapkan, seperti waktu masuk dan 
pulang. hanya saja pengembangan 
budaya mutu sekolah belum tampak pada 
penerapan sanksi tegas bila ada warga 
sekolah yang melakukan pelanggaran. 
4. Budaya ibadah dalam mendukung 
budaya mutu sekolah 
Budaya ibadah yang diterapkan telah 
tampak dalam keseharian selama proses 
pembelajaran dilakukan di dalam setiap 
ruang kelas. Penerapan budaya mutu 
sekolah untuk budaya ibadah oleh seluruh 
warga sekolah telah berjalan sesuai 
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koridor dan kebiasaan. Aspek budaya 
ibadah terdiri dari kebiasaan memberi 
salam, berdoa, berpakaian muslim, sholat 
zuhur berjamaah dan kegiatan 
ekstrakurikuler bidang keagamaan di luar 
jam sekolah.  
5. Budaya kerjasama tim dalam 
mendukung budaya mutu sekolah 
Tim dibentuk dalam pengertian untuk 
memecahkan suatu masalah yang 
melibatkan orang banyak karena tidak 
dapat diatasi oleh individu. Penerapan 
budaya kerjasama kelompok atau tim 
dibentuk berdasarkan surat keputusan 
kepala seklah setelah melakukan 
musyawarah sebagai hasil rapat. 
Pengembangan budaya kerja sama tim 
diharapkan mampu membangun budaya 
mutu sekolah yang lebih baik di masa 
akan datang. Budaya kerjasama yang 
berkembang di sekolah dapat dilihat dari 
aspek budaya sosial yakni adanya 
interaksi antar warga sekolah yang 
bersifat positif, aspek budaya mutu yakni 
asesmen prilaku terpuji dari warga 
sekolah, dan aspek akademik yakni 
pendidik dan tenaga pendidik memiliki 
latar belakang pendidikan yang linier,  
6. Budaya tanggung jawab dalam 
mendukung budaya mutu sekolah 
Budaya tanggung jawab dalam 
mengemban tugas yang diberikan sudah 
dilakukan sebagai kewajiban bagi seluruh 
warga sekolah. Tanggung jawab 
merupakan cerminan dari prilaku jujur dan 
disiplin yang dapat mendukung 
terciptanya budaya mutu sekolah. Budaya 
tanggung jawab itu tetap ada selagi 
seseorang mau melakukan pekerjaan 
dibebankan, dan akan lenyap bila 
seseorang menolak semua tugas yang 
dibebankan. Pelaksanaan budaya 
tanggung jawab sudah mulai denga 
kesadaran akan beban tugas yang 
diberikan. 
7. Faktor pendukung dan factor 
penghambat dalam 
mengimplementasikan budaya mutu 
sekolah. 
Rendahnya mutu pendidikan terkait 
dengan kebijakan yang dipakai oleh 
pemerintah, selama ini menekankan pada 
dimensi struktural dengan pendekatan 
input-output. Pemerintah berkeyakinan 
bahwa dengan meningkatnya mutu input 
maka dengan sendirinya akan dapat 
meningkatkan mutu outputnya. Kenyataan 
tersebut memberikan gambaran umum 
bahwa pendekatan input –output secara 
makro belum menjamin peningkatan 
budaya mutu sekolah. Berdasarkan hasil 
wawancara mengenai faktor pendukung 
dan faktor penghambat budaya mutu 
sekolah di SMP Negeri 5 Arga Makmur 
Bengkulu Utara, diperoleh hasil penelitian 
sebagai berikut : 
Faktor-faktor pendukung penerapan 
budaya mutu sekolah : 
a. Penerapan budaya mutu sudah 
terlaksana secara alamiah atau 
dilakukan secara terus menerus 
sejak berdirinya sekolah akibat dari 
faktor eksternal lingkungan 
pendatang yang dominan suku 
Jawa, sehingga budaya sopan 
santun dan disipiln lebih banyak 
dimengerti. 
b. Penerapan peraturan sangat 
mendukung terciptanya unsur 
budaya mutu disiplin dan tanggng 
jawab di sekolah. 
c. Penerbitan surat keputusan sangat 
diperlukan dalam rangka 
pencapaian budaya mutu di 
sekolah 
d. Penerapan manajemen kualitas 
dimana kerja tim telah dilakukan 
Faktor-faktor penghambat penerapan 
budaya mutu di SMP Negeri 5 Arga 
makmur Bengkulu Utara : 
a. Pengertian budaya mutu masih 
sangat kurang dipahami oleh 
warga sekolah, sehingga sebatas 
kebiasaan saja yang telah 
dilakukan sejak berdirinya sekolah, 
sementara budaya mutu sekolah 
yag baru belum tercipta. 
b. Fasilitas dalam mendukung 
penerapan budaya mutu masih 
sangat kurang dari kebutuhan 
yang diperlukan, seperti perangkat 
komputer dan ruang yang masih 
terbatas untuk melakukan berbagai 
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kegiatan penunjang peningkatan 
budaya mutu. 
Pembahasan  
1. Peran warga sekolah dalam rangka 
pengembangan budaya mutu 
Kemampuan warga sekolah dalam 
memanfaatkan berbagai aspek budaya 
mutu di sekolah dalam meningkatkan 
kualiats produktifitas sangat tergambar 
akan pemahaman warga sekolah 
mengenai budaya mutu, keterampilan 
dalam mengelola sekolah, tingkah laku 
yang diterapkan di sekolah. Visi dan misi 
sekolah dipahami dan disepakati oleh 
warga sekolah. Semua warga sekolah 
memiliki visi bersama dalam mengelola 
sekolah, sehingga semua kegiatan di 
setiap unit dapat terlaksana secara 
serempak untuk meningkatkan budaya 
mutu sekolah. Warga sekolah sudah 
memiliki pola pikir untuk mencapai 
kemampuan yang harus dilakukan sebagai 
bagian dari sistem sekolah dalam 
mengembangkan masyarakat pembelajar 
di sekolah. Wallace (2007) menyatakan 
ada lima hal yang harus diperhatikan 
dalam mengembangkan masyarakat 
pembelajar di sekolah yaitu personal 
mastery, shared vision, mental model, 
team learning dan system thingking. 
Personal mastery berarti bahwa semua 
warga sekolah ( Kepala Sekolah, Guru, 
Siswa, dan Staf Administrasi ) berusaha 
untuk menambah pengetahuan dan 
keterampilannya dalam melaksanakan 
tugas kedinasan mereka di sekolah. 
Shared vision berarti bahwa visi sekolah 
dipahami oleh seluruh warga sekolah. 
Mental model berarti bahwa asumsi yang 
tidak tampak ( norma, nilai, dan 
keyakinan ) dapat mempengaruhi 
operasional sekolah. Team learning berarti 
bahwa setiap warga sekolah harus 
menyadari dirinya merupakan anggota tim 
yang memiliki tugas dan fungsi masing-
masing. Setiap civitas akademika harus 
memiliki kesadaran dalam dirinya agar 
selalu berusaha untuk menjadi pribadi 
pembelajar yang selalu siap dalam 
menghadapi tantangan di masa depan. 
Jika lengah satu hari pun, maka 
kesempatan untuk menghadapi rintangan 
tidak akan mudah karena tidak belajar  
System thinking berarti bahwa semua 
warga sekolah sebagai bagian dari 
masyarakat belajar harus memiliki pola 
pikir di setiap individu, dimana setiap 
individu merupakan bagian dasri 
keseluruhan system persekolahan yang 
akan mempengaruhi unit lainnya di 
lingkungan sekolah. 
2. Budaya kerja dalam mendukung 
budaya mutu sekolah  
Setiap sekolah memiliki keunikan 
budaya kerja tersendiri, oleh sebab itu 
dengan memahami budaya kerja dengan 
baik, dapat dilakukan tindakan nyata 
dalam perbaikan budaya mutu sekolah 
dengan usaha untuk mengubak kondisi 
dan prilaku sekolah, warga sekolah dan 
pendukung sekolah yang diyakini 
menggerakkan usaha perbaikan jangka 
panjang. Dari hasil wawancara di SMPN 5 
Arga makmur, ragam kultur yang biasa 
dilakukan di sekolah masih mungkin untuk 
dapat dikembangkan sesuai aspek 
akademik, dan aspek social. Hal ini sesuai 
dengan pendapat (Gainau, 2009)suatu 
dinamika sistem pembagian nilai dan 
kepercayaan yang berinteraksi dengan 
orang lain dalam suatu organisasi dan 
system control yang menghasilkan norma 
prilaku. 
3. Budaya disiplin dalam mendukung 
budaya mutu sekolah 
Dengan pemahaman budaya disiplin 
oleh setiap warga sekolah mampu 
mengembangkan budaya mutu sekolah. 
Semua warga sekolah memiliki kesadaran 
tinggi untuk menerapkan disiplin bagi diri 
sendiri, lingkungan dan warga sekolah. 
Budaya disiplin terlah terjadi sejak awal 
sekolah ini berdiri, dan hingga kini masih 
terjaga. Guru dan tata usaha tetap solid 
datang tepat waktu dan pulang sesuai 
waktu, baik ada pimpinan di sekolah 
maupun tidak ada pimpinan. Budaya 
disiplin dilaksanakan dengan penuh 
kesadaran, bukan hanya karena ada 
kepala sekolah. Azhari & Kurniady, (2016) 
membedakan antara  kultur sekolah 
dengan disiplin sekolah. Kultur sekolah 
merupakan hal-hal yang sifatnya historis 
dari berbagai tata hubungan yang ada dan 
Indonesian Journal of Social Science Education (IJSSE) 
Vol. 2, No. 1, Januari 2020 
107 | P a g e  
 
telah diinternalisasikan oleh warga 
sekolah. Sedangkan disiplin sekolah 
berada dipermukaan dan berisi persepsi 
warga sekolah terhadap aneka tata 
hubungan yang ada saat ini. 
4. Budaya ibadah dalam mendukung 
budaya mutu sekola 
Budaya ibadah diterapkan untuk 
melatih kemampuan spiritual warga 
sekolah. Budaya ibadah dapat diwujudkan 
dengan melaksanakan kegiatan 
keagamaan dengan membiasakan 
mengucapkan dan menjawab salam, 
berdua, sholat Zuhur berjamaah, 
peringatan hari besar dan kegiatan 
ekstrakurikuler yang mendukung. Budaya 
ibadah memacu pertumbuhan kesadaran 
setiap individu di SMPN 5 Arga Makmur.  
Pembentukan budaya ibadah dituangkan 
dalam tata tertib yang dikeluarkan sekolah 
untuk seluruh warga sekolah. 
5. Budaya kerja sama tim dalam 
mendukung budaya mutu sekolah 
Keterlibatan guru dan staf serta 
pegawai sekolah dalam sebuah tim dapat 
meningkatkan budaya mutu sekolah. Kerja 
tim dapat berupa saran secara pribadi 
atau kelompok, baik atas permintaan 
pimpinan maupun atas nisiatif sendiri. 
Dengan dibentuknya tim  kerja, tim 
komite, tim gugus kendali mutu, 
menghasilkan budaya kerja sama tim 
secara berkesinambungan  dalam 
peningkatan mutu sekolah. Keberhasilan 
kerja sama tim ditandai bahwa pekerjaan 
mereka milik bersama dan diselesaikan 
secara bersama, menjalankan fungsi dan 
tugas dengan tanggungjawab bersama. 
Pembagian tugas berdasarkan surat 
keputusan kepala sekolah berjalan dengan 
baik sesuai dengan hasil pembagian 
jadwal pelajaran, jadwal kegiatan 
ekstrakurikuler dan kegiatan OSIS. 
6. Budaya tanggung jawab dalam 
mendukung budaya mutu sekolah 
Semua warga sekolah yang sudah 
menjalankan tugas dan fungsinya dengan 
penuh tanggung jawab, melaksanakan 
pekerjaan dengan tanggung jawab dan 
memiliki kesadaran akan beban tugas 
yang diemban, maka otomatis akan dapat 
membentuk budaya tangung jawab yang 
mendukung budaya mutu sekolah. 
Temuan dari hasil penelitian pada 
penerapan budaya mutu sekolah untuk 
budaya tanggung jawab dalam 
melaksanakan tugas yang dibebankan, 
sangat dirasakan di sekolah ini karena 
kesadaran akan beban tugas telah ada 
sejak pembagian tugas, semua warga 
sekolah merasakan dampak positif akan 
diterapkannyabudaya tangung jawab di 
sekolah. 
7. Faktor pendukung dan faktor 
penghambat dalam 
mengimplementasikan budaya mutu 
sekolah  
Mutu sekolah yang diharapkan adalah 
warga yang sehat, dinamis, aktif, dan 
professional. Budaya positif akan memberi 
peluang warga sekolah untuk berfungsi 
secara optimal, bekerja secara efisien dan 
memiliki semangat tinggi. 
Budaya positif ini harus dikembangkan 
dari peserta didik sampai kepada 
pimpinan tertinggi di suatu lembaga. 
Kultur positif yang kuat menjadi modal 
dalam melakukan perubahan kearah yang 
lebih baik. Sedangkan kultur negatif 
adalah budaya organisasi yang bersifat 
anarkis, bias dan dominatif, cenderung 
tidak ingin melakukan perubahan dan 
takut mengambil resiko terhadap 
perubahan yang mengakibatkan kualitas 
bisa menurun. 
Faktor pendukung penerapan budaya 
mutu di SMPN 5 Arga Makmur: 
a. Penerapan budaya mutu sudah 
terlaksana secara alamiah dan 
terus menerus 
b. Penerapan peraturan sekolah yang 
mendukung terciptanya budaya 
mutu 
c. Penerbitan surat keputusan kepala 
sekolah 
d. Penerapan manajemen kualitas 
kerjasama tim sekolah 
Faktor penghambat penerapan budaya 
mutu di SMPN 5 Arga Makmur: 
a. Pengertian budaya mutu masih 
kurang dipahami oleh sebagian 
warga sekolah, sehingga terkesan 
hanya sebatas kebiasaan saja 
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b. Fasilitas pendukung penerapan 
budaya mutu sekolah masih 
banyak kurang dan terbatas. 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
Secara umum hasil penelitian  
menunjukkan bahwa seluruh warga 
sekolah telah berusaha secara optimal 
untuk mewujudkan budaya mutu yang 
baik sesuai dengan mekanisme dan 
prosedur kerja yang ditetapkan. Seluruh 
warga sekolah selalu berusaha untuk 
memberikan pelayanan terbaik bagi 
peserta didik atau masyarakat meskipun 
menghadapi keterbatasan fasilitas, dana 
dan permasalahan lainnya. 
Budaya mutu dalam memberikan 
dukungan terhadap pengertian dan 
pemahaman oleh warga sekolah terlihat 
dari adanya kebiasaan setiap hari dalam 
pemberian pelayanan kepada peserta 
didik. Budaya kerja yang diterapkan  
dalam memberikan dukungan terhadap 
budaya mutu seklah sudah berjalan 
dengan baik dan masih mungkin untuk 
dikembangkan sesuai aspek akademik dan 
aspek sosial seluruh warga sekolah. 
Budaya disiplin oleh seluruh warga 
sekolah telah berjalan sesuai dengan 
koridor dan kebiasaan selama ini. Akan 
tetapi pengembangan budaya mutu 
sekolah belum tampak pada nerapan 
sanksi terhadar warga sekolah yang 
melakukan pelanggaran atta tertib atau 
peraturan. Budaya ibadah sudah menjadi 
tradisi bagi warga sekolah untuk 
melaksanakan ibadah sesuai dengan 
keyakinan dan akan tetap terjaga dalam 
situasi apapun. Kegiatan ibadah bisa 
langsung terintegrasi dalam proses 
pembelajaran dalam kelas maupun di luar 
kelas. Budaya kerja sama tim di SMP 
Negeri 5 Arga Makmur Bengkulu Utara, 
dibuktikan dengan selesaikan semua 
pekerjaan yang dibebankan kepada tim 
yang telah ditunjuk kepala sekolah. Tim 
dapat bekerja dengan baik dan penuh 
kesadaran yang tinggi tanpa paksaan dari 
siapapun. Budaya tanggung jawab dalam 
melaksanakan tugas sekolah dapat 
dibuktikan dengan beban tugas yang 
dapat diselesaikan sesuai dengan 
waktunya. Setiap warga sekolah secara 
bersama-sama mempertahankan budaya 
mutu sekolah secara terus menerus 
dengan menumbuhkan suasana kondusif 
dan aman untuk semua, menciptakan 
suasana yang menyenangkan bagi semua 
orang dan bekerja ikhlas tanpa paksaan 
dari siapapun. Faktor pendukung dalam 
menerapkan budaya mutu di SMP Negeri 
5 Arga Makmur Bengkulu Utara  adalah 
adanya budaya mutu yang alamiah, 
peraturan sekolah, SK pembagian tugas 
dari pimpinan, dan manajemen yang baik. 
Sedangkan faktor penghambat dalam 
menerapkan budaya mutu di SMP Negeri 
5 Arga makmur Bengkulu Utara adalah 
pemahaman akan makna budaya mutu 
masih kurang oleh warga sekolah, dan 
keterbatasan fasilitas dalam penerapan 
budaya mutu di sekolah. 
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